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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Hakikatnya manusia diciptakan menjadi perempuan dan laki-laki agar bisa saling 

melengkapi guna membangun sinergi dan untuk keberlangsungan umat manusia. Akan 

tetapi dalam perkembangan nya terjadi dominasi oleh satu pihak, sehingga menimbulkan 

diskriminasi antara perempuan dan laki-laki. Secara statistik, pada umumnya kaum 

perempuan mendapatkan posisi yang kurang menguntungkan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Salah satunya yaitu kasus kekerasan yang sering dialami oleh 

perempuan.Kekerasan terhadap perempuan merupakan tindakan pelanggaran HAM yang 

paling kejam. 

Kekerasan terhadap perempuan dan anak merupakan tindakan pelanggaran HAM 

yang paling kejam. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

penghapusan kekerasan dalam Rumah Tangga. Kekerasan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan ataupun deritaan secara fisik, seksual, 

psikologis atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga. Tindak kekerasan pada istri dalam rumah tangga merupakan masalah sosial yang 

serius, akan tetapi kurang mendapat tanggapan dari masyarakat dan para penegak hukum 

karena beberapa alasan. Pertama: ketiadaan statistik kriminal yang akurat, kedua: 

Kekerasan terhadap istri dianggap wajar karena hak suami sebagai kepala keluarga. Ketiga, 

kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga terjadi dalam sistem hukum, atau perkawinan. 

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan jenis kejahatan yang tidak mendapatkan 

perhatian dan ruang lingkup hukum. Kekerasan dalam rumah tangga biasanya melibatkan 

pelaku dan korban keluarga di dalam rumah, namun bentuk kekerasannya bisa berupa 
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kekerasan fisik dan kekerasan verbal (ancaman kekerasan). Pelaku dan korban KDRT 

dapat menimpa siapa saja, tanpa memandang kelas, status sosial, tingkat pendidikan, atau 

suku bangsa. 

Perspektif gender mengandaikan bahwa kekerasan terhadap istri dapat dipahami 

dalam konteks sosial. Menurut Berger (1990), perilaku individu sebenarnya merupakan 

produk sosial, sehingga nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat juga membentuk 

perilaku individu. Dengan kata lain, jika nilai-nilai yang dianut masyarakat bersifat 

patriarki, maka ada keunggulan laki-laki atas perempuan. Wujud dari nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan keluarga adalah superioritas suami atas istri. 

Kebanyakan perempuan sering bereaksi secara pasif dan kejam terhadap kekerasan 

yang mereka alami. Ini memperkuat kondisi tersembunyi dari kekerasan suami terhadap 

istrinya. Fakta ini menyebabkan kurangnya reaksi umum terhadap perilaku suami dalam 

pernikahan. Wanita memiliki masalah sendiri, tidak tahu bagaimana menyelesaikannya, 

dan semakin yakin dengan anggapan keliru bahwa suami lebih dominan daripada wanita. 

Rumah dan keluarga adalah sistem sosial terkecil dan otonom, menjadikannya wilayah 

domestik yang terisolasi dari jangkauan publik. 

Di dalam perkembangannya, pemerintah juga telah menetapkan berbagai peraturan 

perundang-undangan, yang ditujuk kan bagi upaya-upaya penghapusan segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan dan perlindungan anak. Salah satu undang-undang 

tersebut telah dijelaskan sebelumnya. Meskipun telah ada upaya hukum untuk 

penghapusan segala bentuk kekerasan terhadap perempuan dan pemenuhan hak-hak anak, 

namun masih banyak kendala dan tantangan dalam pelaksanaannya. 

Gambaran keseluruhan tentang frekuensi bentuk-bentuk kekerasan harus akurat 

karena kurangnya data tentang kekerasan terhadap perempuan dan anak di layanan untuk 

perempuan dan anak korban kekerasan, Layanan Terpadu (UPT). Unit Pelayanan (UPPA) 
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perempuan dan anak di Polda dan Polres. Rumah Sakit Pusat Krisis Terpadu/Pusat 

Pelayanan Terpadu (PKT/PPT): Rumah aman, rumah perlindungan atau Crisis center, 

Misalnya format Rumah Perlindungan Trauma Center (RPTC) atau Rumah Perlindungan 

Sosial Anak (RPSA). Lembaga Bantuan Hukum (LBH), atau fasilitas sejenis. 

Sebagai bagian dari upaya pendataan, Kementerian PPPA telah mengembangkan 

Sistem Informasi Online (SIMFONI-PPA) untuk melindungi perempuan dan anak. Sistem 

ini menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi pengumpulan, 

pelaporan, dan integrasi data kekerasan terhadap perempuan dan anak di unit layanan 

perempuan dan anak pusat dan daerah. Data yang dimasukkan merupakan informasi 

penting yang tersedia bagi seluruh unit pelayanan dan juga merupakan sumber informasi 

bagi instansi terkait berdasarkan bukti yang sebenarnya. Setelah data terkumpul, perlu 

diolah lebih lanjut, ditampilkan dan dianalisis sehingga dapat memberikan informasi yang 

komprehensif kepada pengambil keputusan. Halaman yang ada didalam Aplikasi E- 

SIMFONI PPA terdapat bagian untuk login dengan memasukkan username dan password 

yang hanya di ketahui oleh operator peng input data yang merupakan koordinator setiap 

masing-masing dinas provinsi yang ada di Indonesia yang menangani data Gender dan 

Anak. 
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Berikut tampilan Halamn Utama (Administrator) yang didalamnya terdapat bagian 

untuk login dengan memasukkan username dan kata sandi  Aplikasi E-SIMFONI-PPA : 

Gambar: 1 
 

Halaman login SIMFONI PPA 
 

Sumber: Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) 
tingkat provinsi (https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login) tahun 2021 

Setelah memasukkan username dan password dengan benar, maka akan masuk 

pada halaman awal SIMFONI-PPA sebagai Administrator. Berikut contoh tampilan 

halamannya (Beranda Administrator) data tahun 2021 : 

Gambar: 2 

Beranda Administrator 

 
Sumber: Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) 
tingkat provinsi (https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login) Laporan Dinas tahun 
2021 
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Dalam istilah komputer, beranda juga disebut halaman awal, halaman utama, dan 

Front Page halaman depan dari sebuah situs web yang dirancang sebagai titik fokus pusat 

juga bertindak sebagai halaman yang mengirimkan informasi ke komputer lain ketika telah 

terhubung ke dalam jaringan tanpa permintaan informasi khusus. Jadi, beranda/homepage 

adalah halaman awal atau tampilan awal muka depan dari SIMFONI-PPA setelah 

melakukan login. 

SimfoniPPA berasal dari sistem pencatatan kebijakan yang dikembangkan oleh 

Pemerintah Jawa Tengah bernama E-Kekerasan untuk pelaporan kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. E-Simfoni telah digunakan sebagai acuan mekanisme untuk 

memerangi kekerasan terhadap perempuan dan anak hingga digunakan untuk inovasi oleh 

pemerintah daerah. Salah satunya adalah Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO). 

Selain mekanisme pemrosesan TPPO, Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana Jawa Tengah (DP3AKB) juga menggunakan Simfoni-PPA 

sebagai acuan untuk mengembangkan beberapa aplikasi manajemen penanganan kasus 

kekerasan. 

Sebelumnya, ide awal SimfoniPPA datang dari sistem yang dikembangkan oleh 

Pemerintah Jawa Tengah bernama E-Kekerasan untuk mengumpulkan pedoman pelaporan 

kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. Inovasi tersebut kemudian dipresentasikan 

ke Kementerian PPPA, berganti nama menjadi SIMFONI-PPA dan diperluas secara 

nasional. SIMFONI-PPA juga disertifikasi sesuai dengan ISO 27001: 2013. Jaringan unit 

layanan masih diperlukan untuk memperluas cakupan data. 

Dibangun pada tahun 2016, SIMFONI-PPA dikembangkan lebih lanjut sebagai 

bentuk perbaikan untuk memudahkan operator dalam mengoperasikan dan untuk semua 

unit layanan agar lebih mudah digunakan saat mengembangkan program dan kegiatan 

untuk perlindungan perempuan dan anak. Untuk lebih meningkatkan kualitas data aplikasi, 
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Kementerian PPPA memandang penting untuk mengevaluasi implementasi sistem aplikasi 

SIMFONI. 

Kementerian PPPA melaksanakan Rapat Koordinasi (Rakor) Sistem Data Gender 

& Anak dan Evaluasi Penyelenggaraan SIMFONI-PPA tahun 2019 yang diselenggarakan 

pada tanggal 4-6 November 2019 di Semarang, Provinsi Jawa dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kesadaran dan komitmen untuk memperkuat kelembagaan data gender 

dan anak dengan dukungan penyelenggaraan Satu Data Indonesia melalui 

peningkatan kolaborasi, inovasi dan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK). 

2. Mensosialisasikan draft NSPK Sistem Data Gender dan Anak. 
 

3. Mensosialisasikan hasil pengembangan SIMFONI-PPA tingkat Nasional kepada 

pengelola data kekerasan Provinsi; dan 

4. Menyusun Rencana Tindak Lanjut implementasi penggunaan dan pemanfaatan 

SIGA dan SIMFONI-PPA dimasing-masing daerah. 

Sebagai inisiator pengembangan aplikasi data kekerasan, Kementerian PPPA telah 

bekerja sama dengan pemangku kepentingan seperti Kementerian Dalam Negeri untuk 

mengintegrasikan dan menggunakan data kependudukan, memungkinkan perekaman 

langsung identitas korban/pelaku. Riwayat medisnya untuk menghindari perhitungan 

ganda. Selain itu, Kementerian PPPA bekerja sama dengan PT Telkom Group untuk 

mendukung kecepatan infrastruktur dan jaringan untuk memungkinkan respon yang lebih 

cepat terhadap layanan pengaduan korban kekerasan nasional terhadap perempuan dan 

anak. 

Negara Indonesia ini sendiri penyebab kekerasan cenderung kompleks dan tidak 

bisa dikaitkan hanya dengan satu faktor saja, terdapat berbagai macam faktor yang 
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mempengaruhi terjadinya tindak kekerasan terhadap perempuan, seperti faktor ekonomi, 

media sosial, pernikahan usia dini, kepribadian dan kondisi psikologis yang tidak stabil, 

lingkungan, dan masalah rumah tangga. Berikut merupakan jumlah data kekerasan yang 

terjadi di Indonesia berdasarkan tempat kejadian: 

Grafik: 1 
 

Jumlah data kekerasan yang terjadi di Indonesia berdasarkan tempat kejadian Pada bulan 

Juli Tahun 2021 

 
Sumber: website https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login Laporan Dinas tahun 
2021 

 

Grafik 1 di atas menunjukkan jumlah korban kasus kekerasan berdasarkan tempat 

kejadian yang dialami oleh perempuan di Indonesia yang terjadi pada tahun 2021. Jumlah 

korban kekerasan dalam rumah tangga sebanyak 5119 kasus, jumlah korban di tempat 

kerja sebanyak 132 kasus, jumlah korban di sekolah sebanyak 200 kasus, jumlah korban di 

fasilitas umum sebanyak 1260 kasus, serta di tempat lainnya sebanyak 1990 kasus 

sedangkan di lembaga pendidikan kilat tidak ada korban kekerasan. Data ini diperoleh dari 

aplikasi E-Simfoni (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak) yang 

menunjukkan bahwasanya jumlah korban kekerasan yang di alami perempuan banyak 

terjadi dalam hubungan rumah tangga. 

Selain faktor kasus kekerasan yang telah disebutkan sebelumnya, masih banyak 

jenis kekerasan yang dialami oleh perempuan antara lain yaitu: kekerasan fisik, psikis, 
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seksual, eksploitasi, trafficking (perdagangan orang), penelantaran dan lainnya. Hal ini

tentu saja mengakibatkan bukan hanya gangguan secara fisik dan mental namun juga

gangguan secara sosial.

Berikut merupakan jumlah data kekerasan yang terjadi di Indonesia berdasarkan

jenis kekerasan yang di alami korban:

Grafik: 2

jumlah data kekerasan yang terjadi di Indonesia berdasarkan jenis kekerasan yang di alami

korban pada bulan Juli Tahun 2021

Sumber: website https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login Laporan Dinas tahun
2021

Grafik 2 di atas menunjukkan banyak nya jumlah korban kekerasan yang di alami

oleh perempuan di Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan Jenis kekerasan yaitu sebagai

berikut: jumlah korban kekerasan fisik sebanyak 2972 kasus, kekerasan psikis sebanyak

2570 kasus, kekerasan seksual sebanyak 3236 kasus, trafficking sebanyak 243 kasus,

penelantaran sebanyak 772 kasus, eksploitasi sebanyak 139 kasus, dan lainnya sebanyak

19 kasus. Dari data diatas, berdasarkan jenis kekerasan yang di alami korban dapat

diketahui banyak nya kasus yang terjadi di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 782.112
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kasus kekerasan. Data tersebut diperoleh dari aplikasi E-Simfoni (Sistem Informasi Online 

Perlindungan Perempuan dan Anak) yang ada diwebsite resmi kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak di Indonesia. 

Aplikasi E-SIMFONI merupakan pencatatan dan pelaporan kekerasan di tingkat 

nasional, tentunya memberikan pelayanan penanganan korban di provinsi/kabupaten/kota 

berbagai informasi seperti pencatatan dan pelaporan mengenai pemindahan korban antar 

provinsi/kabupaten/kota. 

Setiap UPT memiliki sistem pencatatan dan pelaporan serta mengacu pada 

pedoman umum yang telah ditetapkan, maka pendataan kekerasan dari berbagai UPT 

dikumpulkan secara cepat, tepat dan teratur, serta proses penyusunan kebijakan, program 

dan kegiatan pembangunan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk perlindungan perempuan 

dan anak. 

Pelatihan SIMFONI sangat dibutuhkan untuk meningkatkan cap city building dari 

operator yang mengerti peng input data pencatatan dan pelaporan kekerasan di Kab/Kota 

khusus nya Provinsi Sumatera Selatan baik dari P2TP2A Kab/Kota/Provinsi maupun 

stakeholder KPAID, RS. Bhayangkara, RS. BARI, POLDA Sumatera Selatan, Polresta 

saling bersinergi untuk pencatatan dan pelaporan kekerasan di aplikasi E-SIMFONI. 

Penghitungan kasus kekerasan perempuan dan anak sampai tahun 2015 masih 

menggunakan penghitungan manual melalui formulir yang diisi oleh Dinas PP-PA 

Kabupaten/Kota. Data berasal dari P2TP2A Provinsi dan Kabupaten/Kota Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia Daerah dan Unit Perlindungan Perempuan dan Anak 

(UPPA) kepolisian dan Rumah Sakit. Permasalahan data manual dari Kabupaten/Kota 

antara lain : data belum bisa di validasi dikarenakan sumber data yang belum seragam dan 

penyampaian data yang tidak kontinyue dan sering terjadi double data dalam peng input 

kasus kekerasan. 
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Sistem manual ini banyak terdapat kendala selain waktu yang dibutuhkan relatif 

lebih panjang dan apabila terjadi kehilangan data kekerasan, karena masih menggunakan 

sistem manual hal ini tidak memiliki rekam jejak dari data terebut. 

Kondisi yang ada ditahun 2015 koordinasi berada di bidang PP-PA. Di tahun yang 

sama setelah adanya perubahan nomenklatur, yang awalnya merupakan Badan 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak berubah menjadi Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak. Menyebabkan pada perubahan struktur di badan 

menjadi dinas, yang tadinya tidak ada bidang data informasi Gender dan Anak sejak 

perubahan nomenklatur 2016 akhir mulai tahun 2017 SIMFONI dialihkan koordinator nya 

di bidang data. 

Pada tahun 2016 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Sumatera Selatan telah menerapkan sistem aplikasi online pelaporan kasus kekerasan 

perempuan E-Simfoni PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak). 

Pada tahun 2017 dari hasil evaluasi dan masukan dari berbagai pihak SIMFONI-PPA telah 

dilakukan pengembangan-pengembangan agar aplikasi ini lebih implementatif dan berdaya 

guna. SIMFONI PPA 2017 tidak saja sebagai sistem pencatatan dan pelaporan namun 

dapat dimanfaatkan sebagai sistem management penanganan kasus yang terintegrasi antar 

unit layanan. 

Upaya perlindungan terhadap perempuan dan anak di Provinsi Sumatera Selatan 

selama ini sudah berjalan dengan melibatkan baik pemerintah, swasta maupun masyarakat, 

namun belum optimal pelaksanaannya. Salah satu indikator perlindungan perempuan dan 

anak yaitu jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. Walaupun Provinsi 

Sumatera Selatan tidak termasuk provinsi dengan jumlah kasus kekerasan perempuan dan 

anak tertinggi, namun upaya pencegahan dan penanganan harus terus dilakukan. 
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Beberapa kasus kekerasan yang terjadi di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Selatan berdasarkan jenis kasus kekerasan yaitu seperti kekerasan fisik, psikis, seksual, 

eksploitasi dan lainnya terdata dalam satu rekapitulasi laporan SIMFONI pada laporan 

Tahun 2021. 

Berikut adalah data kekerasan Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan berdasarkan jenis kekerasan yang di alami korban Tahun 2021 : 

Tabel : 1 
 

Data kekerasan di Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 

berdasarkan jenis kekerasan yang di alami korban bulan Juli Tahun 2021: 

 

 
No Unit / 

Instansi 
Bentuk Kekerasan  

Jumlah Fisik Psikis Seksual Eksploi 
-tasi 

Traffic 
-king 

Penelan- 
Taran 

Lain 
Nya 

1 Kab 
Banyu 
Asin 

0 1 1 0 0  0 2 

2 Kab 
Empat 
Lawang 

0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Kab Lahat 3 7 5 0 0 5 2 22 

4 Kab 
Muara 
Enim 

16 9 11 0 1 2 1 40 

5 Kab Musi 
Banyu 
Asin 

0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Kab Musi 
Rawas 

2 1 2 0 0 0 0 5 

7 Kab Musi 
Rawas 
Utara 

0 1 0 0 0 0 0 1 

8 Kab 
Ogan Ilir 

2 2 1 0 0 0 0 5 

9 Ka b 
Ogan 
Komering 
Ilir 

5 2 2 0 0 0 0 9 

10 Kab Ogan 
Komering 

0 0 0 0 0 0 0 0 



12 
 

 

 Ulu         

11 Kab 
Ogan 
Komering 
Ulu 
Selatan 

0 0 0 0 0 0 0 0 

12 Kab Ogan 
Komering 
Ulu Timur 

1 2 3 0 0 0 0 6 

13 Kab 
Penukal 
Abab 
Lematang 
Ilir 

1 2 0 0 0 0 0 3 

14 Kota 
Lubuk 
Linggau 

0 0 0 0 0 0 0 0 

15 Kota 
Pagar 
Alam 

5 5 3 0 0 0 0 13 

16 Kota 
Palemban 
g 

7 15 8 0 0 3 2 35 

17 Kota 
Prabumuli 
h 

29 3 6 0 0 0 0 38 

 Total 71 50 42 0 1 10 5 179 
 

Sumber; Diakses langsung oleh operator aplikasi E-Simfoni Bidang Data Dan Informasi 
Gender dan Anak (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak) Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan laporan 
dinas pada tanggal 23 Juli tahun 2021 

 
 

Berdasarkan jenis kekerasan yang terjadi di 17 kabupaten/kota di provinsi Sumatera 

Selatan ditunjukkan pada tabel 1 diatas. Data kasus ini direkap tahun 2021. Dimana jumlah 

kasus kekerasan tersebut sebanyak 179 korban kasus kekerasan yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera 

Selatan terdapat Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan Anak (P2TP2A) 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan 

terdapat Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi 
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Sumatera Selatan sebagai wadah penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak 

yang mulai Tahun 2018 ditingkatkan statusnya menjadi Unit Pelaksana Teknis Dinas 

(UPTD). P2TP2A di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Sumatera Selatan memfasilitasi kebutuhan perempuan korban kekerasan untuk memenuhi 

hak-hak korban. Korban kekerasan dapat langsung melaporkan tindak kekerasan yang 

dialaminya secara langsung untuk segera di tindak lanjuti. Dalam proses pengaduannya 

masyarakat atau korban datang dan mengisi formulir pengaduan, proses tersebut dinilai 

kurang efektif dan efisien karena menghabiskan banyak waktu, biaya dan tenaga. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari RPJMD Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2019-2023 tertulis bahwasanya Tahun 2016 telah ada sistem aplikasi online pelaporan 

kasus kekerasan perempuan (E-Simfoni). pelaksanaan E-Simfoni ini masih harus terus 

ditingkatkan. Kesulitan yang dialami antara lain mutasi petugas operator yang telah 

ditunjuk, operator belum konsisten meng input data dan masih harus selalu dipantau dan 

diingatkan, serta menu penyajian data dalam aplikasi yang masih ada keterbatasan. 

Permasalahan lainnya sampai Tahun 2018 aplikasi Simfoni ini didukung melalui 

pembiayaan dana dekonsentrasi, yang diharapkan di masa depan dapat dilaksanakan 

melalui pembiayaan APBD. Namun, yang perlu diapresiasi telah ada komitmen dari 

kabupaten/kota untuk mulai kontinu mengirimkan data kekerasan sehingga diharapkan 

nantinya data simfoni bisa menggambarkan secara real kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan evaluasi 

terhadap penerapan aplikasi Online tersebut yang akan dijadikan Laporan Akhir dengan 

Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan 

Anak (E-Simfoni) Pelaporan Kasus Kekerasan Perempuan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak Sumatera Selatan  
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B. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (E- 

Simfoni) Pelaporan Kasus Kekerasan Perempuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan. 

 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Sistem Informasi Online 

Perlindungan Perempuan dan Anak (E-Simfoni) Pelaporan Kasus Kekerasan 

Perempuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Sumatera Selatan tersebut. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan juga untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan dengan adanya penerapan Sistem Informasi Online 

Perlindungan Perempuan dan Anak (E-Simfoni) Pelaporan Kasus Kekerasan Perempuan 

tersebut untuk memudahkan masyarakat individu/perorangan dalam pengaduan adanya 

tindak kasus kekerasan. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pemikiran atau masukan khusus 

nya bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai masukan dalam meningkatkan Sistem Informasi Online Perlindungan 

Perempuan dan Anak (E-Simfoni) Pelaporan Kasus Kekerasan Perempuan tersebut. 
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